
 

 

 
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penyelesaian kasus kekerasan seksual terhadap anak perempuan 

melalui hukum adat di Kabupaten Buleleng tidak memberikan 

keadilan menurut teori keadilan John Rawls. Mekanisme adat tidak 

menjamin pemenuhan hak dasar anak korban secara setara. Prinsip 

kebebasan yang sama tidak terpenuhi karena hak medis, psikologis, 

dan bantuan hukum tidak dijamin secara terstruktur. Prinsip 

perbedaan tidak terpenuhi karena sistem adat tidak memberikan 

manfaat terbesar bagi anak korban sebagai pihak paling rentan. 

Asas kepentingan terbaik bagi anak tidak diterapkan secara 

menyeluruh dalam penyelesaian adat. Hak atas pemulihan, 

rehabilitasi, restitusi, dan perlindungan jangka panjang tidak 

dipenuhi secara komprehensif. Penyelesaian adat hanya berfokus 

pada pemulihan harmoni sosial dalam komunitas. 

2. Model penyelesaian yang sesuai bagi kasus kekerasan seksual 

terhadap anak perempuan di Kabupaten Buleleng adalah melalui 

jalur hukum pidana. Sistem peradilan pidana menjamin pemenuhan 

hak korban secara lengkap dan terukur. Negara menyediakan 
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layanan medis darurat, pemeriksaan forensik, dan pendampingan 

psikologis berkelanjutan. Aparat memberikan bantuan hukum dan 

perlindungan identitas korban selama proses berlangsung. 

Pengadilan menetapkan restitusi dan memastikan pelaksanaan 

pemulihan jangka panjang. Jalur hukum memenuhi prinsip 

kebebasan yang sama dan prinsip perbedaan dalam teori keadilan 

John Rawls. Jalur hukum menerapkan asas kepentingan terbaik 

bagi anak sebagai dasar setiap tindakan. Model tersebut 

memberikan keadilan dan perlindungan menyeluruh bagi anak 

korban. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah perlu menerbitkan regulasi daerah yang secara 

tegas mewajibkan penanganan kasus kekerasan seksual terhadap 

anak melalui jalur hukum pidana, serta melarang penyelesaian 

kasus tersebut secara adat. Pemerintah daerah harus memperkuat 

koordinasi antara Polres Buleleng, P2TP2A Buleleng, dan 

masyarakat adat agar mekanisme pelaporan dan penanganan 

perkara berjalan secara terpadu. 

2. Aparat penegak hukum harus meningkatkan pengawasan terhadap 

praktik penyelesaian adat yang berpotensi mengabaikan hak korban 

serta melakukan sosialisasi kepada masyarakat setempat mengenai 
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larangan penyelesaian tindak pidana kekerasan seksual di luar 

peradilan sebagaimana diatur dalam Pasal 23 Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. 
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Gambar 0-1. Dokumentasi dengan Narasumber yaitu Anggota Unit di Pelayanan 

Perempuan dan Anak (PPA) di Polres Buleleng yaitu Anak Agung Ayu Gita Putri. 
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Gambar 0-2. Dokumentasi dengan Narasumber yaitu Kelian Adat di Kecamatan 

Sawan yaitu I Nyoman Adi Santika. 
 

Gambar 0-3. Dokumentasi dengan Narasumber yaitu Kelian Adat di Kecamatan 

Gerokgak yaitu I Made Wirawan. 
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Gambar 4. Dokumentasi dengan Narasumber yaitu Kelian Adat di Kecamatan 

Kubutambahan yaitu I Putu Gede Subagia. 
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